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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Julian dan Alfred (2008:167-170), pendidikan merupakan unsur
terpenting dalam diri manusia untuk memperoleh dan memelihara kepercayaan
pada setiap individu, yang dapat dilakukan baik secara formal maupun informal.
Salah satu upaya mewujudkan pendidikan nasional adalah dengan meningkatkan
mutu pendidikan itu sendiri di berbagai bidang pendidikan, salah satunya
matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran umum yang ada di semua
jenjang pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi.
Deklarasi ini tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Pendidikan Nasional Pasal 37 Sistem Pendidikan, yang menyatakan
bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa
pendidikan dasar dan menengah. Ketika belajar matematika, siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami materi, yang berujung pada kesalahan
siswa. dan kesalahan operator.Hal ini dikarenakan siswa belum memahami konsep
dengan baik.

Nilasari (2015) menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kesalahan lain
yang ditemui siswa ketika menyelesaikan masalah matematika adalah kesalahan
dalam memahami arti masalah, kesalahan dalam model matematika, kesalahan
dalam memilih model solusi, kesalahan saat melakukan perhitungan.

SMP Negeri 4 Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas V11 di
Selogiri, rendahnya prestasi belajar matematika siswa tercermin dari
ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep aljabar, khususnya materi yang
memuat metode program linier satu variabel. Persamaan linier merupakan salah
satu dokumen yang menyulitkan banyak siswa untuk menyelesaikan masalah,

terutama masalah naratif yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka.



Shaleh Haji (1994:13) menyatakan bahwa pertanyaan cerita adalah pertanyaan

naratif yang menjadi kenyataan. Itu di lingkungan mahasiswa.

Setiap siswa harus memiliki tingkat keterampilan yang berbeda terkait
dengan kemampuannya menyelesaikan masalah persamaan linier. Perbedaan
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah perbedaan
gender. Perbedaan gender menimbulkan perbedaan psikofisiologis dan
mempengaruhi perbedaan mental dalam belajar, sehingga anak sekolah dan siswi
memiliki banyak perbedaan dalam belajar matematika. Perbedaan gender terkait
sekolah dapat muncul dalam hasil akademik.

Menurut Widodo Sri Adi dan Aa. sujadi (2015:54), kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal latihan merupakan penyebab utama dari pembiaran tersebut,
sehingga diperlukan salah satu petunjuk dari Magister Materi untuk menyelesaikan
soal tersebut. Tidak ada masalah historis dan konseptual kesalahan penerapan
model matematika siswa, kesalahan penerapan model matematika, dan kesalahan
penulisan jawaban akhir. Untuk pertanyaan itu, Polya (1973: 59)
mempertimbangkan  empat langkah, yaitu (1), masalah, (2), perencanaan, (3),
rencana (mewujudkan masalah). (Masalah kinerja), antara lain. Buatlah rencana)
dan (4) Konfirmasikan jawabannya. Berdasarkan penyelesaian Polya, peneliti ingin
melakukan penelitian untuk menganalisis kesalahan dan faktor penyebab yang
dimiliki siswa saat menyelesaikan masalah persamaan linier dari pada materi
variabel. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan
Linier Univariat Berdasarkan Teori Polya (Kelas VII SMP Negeri 4 Selogiri)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kesalahan yg dilakukan anak didik kelas VII Sekolah Menengah
pertama Negeri 4 Selogiri pada merampungkan soal cerita persamaan linear satu
variabel menurut teori Polya dipandang menurut disparitas gender?

2. Apa saja faktor penyebab anak didik kelas VII Sekolah Menengah pertama
Negeri 4 Selogiri melakukan kesalahan pada merampungkan soal cerita



persamaan linear satu variabel menurut teori Polya dipandang menurut disparitas

gender?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri
4 Selogiri dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori Polya ditinjau dari perbedaan gender.

Untuk menganalisis faktor penyebab siswa kelas VII SMP Negeri 4 Selogiri
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu

variabel berdasarkan teori Polya ditinjau dari perbedaan gender.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan,

diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan untuk

mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear

satu variabel.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
kesalahan apa yang dilakukuan oleh peserta didik saat menyelesaikan soal
cerita persamaan linear satu variabel sehingga dapat memperbaikinya.

Bagi Guru

Penelitian ini  diharapkan dapat memudahkan guru dalam
menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan
linear satu variabel.

Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
memperbaiki strategi pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan

khususnya pelajaran matematika.



